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Abstract: Pada bagian ini ditulis dalam bahasa Inggris dan tidak lebih dari 200  ARTIKEL HISTORI

kata. Bagian abstrak harus memuat inti yang akan dikemukakan yang berisi tujuan Recﬁived XX/XX/20XX
penelitian, metode penelitian dan ringkasan hasil penelitian. Abstrak ditulis =~ Revised XX/XX/20XX
menggunakan font Sagoe Ul 10pt. Abstrak ditulis dalam satu paragraf saja dengan Publish XX/XX/20XX
format satu kolom. Abstrak sebaiknya ditulis secara singkat, padat dan jelas serta | rv\wworDs:

dapat menggambarkan isi artikel. Di bawah abstrak, sertakan 3-5 kata kunci, |43 kunci 1. kata kunci 2,
dipisahkan dengan koma (,), yang spesifik terkait dengan naskah. (9 pt) urutkan berdasarkan

abjad. (9 pt)

Introduction < 12 pt, Candara, Bold, Capitalize Each Word

Jurnal Derivat: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika merupakan jurnal bereputasi
dengan akses terbuka dan telah melalui proses peninjauan sejawat. Jurnal Derivat didirikan pada
tahun 2014 dengan tujuan menyebarluaskan hasil pemikiran dan atau penelitian dalam bidang
matematika dan pendidikan matematika. Jurnal ini terbuka untuk semua pendekatan penelitian
baik dari hasil kajian teoritik maupun empirik. Penekanannya adalah pada artikel yang memiliki
kualitas tinggi. Editor akan meninjau semua naskah yang dikirimkan, yang kemudian dievaluasi
oleh minimal dua reviwer melalui proses peninjauan double-blind. Proses ini memastikan kualitas
naskah yang diterbitkan dalam jurnal.

Jurnal Derivat: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika menerbitkan naskah dalam
bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Bagi Penulis luar negeri dapat mengirimkan naskah dalam
bahasa Inggris, dan bagi Penulis dalam negeri dapat mengirimkan naskah dalam bahasa Indonesia
atau bahasa inggris.

Naskah ditulis dalam format MS Word/docx. Pada bagian inti naskah ditulis menggunakan font
Candara 11 pt, 1 spasi dan menggunakan ukuran kertas A4. Naskah paling tidak memuat mininal 10
halaman dan maksimal 20 halaman.

Pada bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang, penjelasan tentang tinjauan pustaka
yang mengarah pada perumusan masalah, tujuan penelitian dan hubungannya dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan bidang ini.

Urutan yang perlu dituliskan dalam pendahuluan: 1) sedikit penjelasan terkait latar belakang
tentang tema penelitian. 2) Kajian literatur review singkat berkaitan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan dengan bidang ini. Paling tidak artikel yang menjadi rujukan maksimal 10
tahun terakhir. 3) Gap analysis atau pernyataan kesenjangan atau kebaruan (novelty) penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. 4) Uraikan solusi atau pendekatan untuk
menyelesaikan masalah, hasil yang diharapkan atau tujuan penelitian dalam artikel ini. Pada
bagian pendahuluan juga dapat dituliskan pertanyaan penelitian.
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Metode berisi penjelasan tentang metode yang digunakan dalam penelitian. Tampilkan secara
ringkas dan jelas tentang metode dan rancangan yang digunakan dalam penelitian. Metode paling
tidak berisi tentang subjek, lokasi, waktu dan/atau sampel yang sepesifik dan jelas jumlahnya serta
dasar pertimbangan dalam penentuan sampel atau subjek penelitian.

Corresponding author:
Nama Lengkap, Jurusan/Program Studi, Institusi/Universitas, Negara, Email: contoh@umala.ac.id.
Received : dd-mm-yyyy, Revised : dd-mm-yyyy, Accepted : dd-mm-yyyy. DOI: https://doi.org/10.25217/XXXXX,


https://journal.upy.ac.id/index.php/derivat
mailto:contoh@umala.ac.id
https://doi.org/10.25217/XXXXX.

Judul Artikel Menggunakan Font Sagoe Ul 9 pt (Maksimal 15 Kata)

Pada bagian metode juga perlu dijelaskan teknik pengumpulan data dan instrumen yang
digunakan dalam penelitian termasuk kejelasan tentang validitas serta reliabilitas instrumen.

Selanjutnya, pada bagian ini juga perlu dijelaskan tentang teknik analisis data yang digunakan
(sesuaikan dengan jenis penelitiannya). Setiap rumus dalam equation Wajib diketik, tidak dalam
bentuk gambar. Contoh equation (1)

Heading 2 12 pt, Candara, Bold, Capitalize Each Word, Italic
Heading 2 heading 2 heading 2 heading 2 heading 2 heading 2 heading 2 heading 2 heading 2
heading 2 heading 2 heading 2 heading 2 heading 2.
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Format hasil penelitian dibuat terpisah dengan bagian pembahasan. Pada bagian ini berisi
tentang hasil penelitian. Data penelitian yang disajikan sudah diolah, bukan data mentah. Hasil
dapat disajikan dengan dukungan tabel, grafik atau gambar sesuai kebutuhan untuk memperjelas
penyajian hasil dalam bentuk teks.

Table 1. Descriptive statistical analysis of pretest and posttest data

Variable Stage Mean Median  Variance Std. Minimum  Maximum
Deviation
mathematical Pretes 30,14 31,30 43,08 6,56 10,40 41,70
communication Postes 66,62 66,70 51,54 7,18 50,00 77,10

Keterangan untuk judul tabel diletakkan di atasnya. Ukuran font di dalam tabel 10 pt, namun
dapat kurang dari 10 pt jika ukuran tidak mencukupi. Sedangkan untuk keterangan gambar/grafik
diletakkan di bawah gambar/grafik tersebut. Setiap tabel dan gambar harus ada kalimat yang
merujuk pada tabel atau gambar tersebut. Misalnya, hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. Model
pengembangan yang digunakan disajikan pada Gambar 1.

Figure 1. Dick & Carey System Approach Model

Table 2. N gain score analysis based on pretest and posttest data

Variable Pretes Postes N- Gain Scor Criteria

mathematical communication 30,14 66,62 0,52 medium

The results of the N-gain score test (table 2) show that problem posing learning models that
accommodate local cultural contexts can improve mathematical communication with moderate
criteria.
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Bagian pembahasan berisi interpretasi dari hasil bukan pengulangan penyajian hasil penelitian.
Author perlu memberikan argumentasi terhadap hasil penelitian yang telah didapatkan, ada
penjelasan sebab-akibat yang logis dan rangkaian argumentasi yang mendukung hasil penelitian
tersebut.

Berikut ini komponen yang perlu ada dalam bagian pembahasan: 1) Uraikan temuan penting
dalam penelitian ini. 2) Uraikan faktor-faktor yang menyebabkan hasil penelitian seperti itu. 3)
Uraikan kelebihan dan kekurangan dari penelitian. 4) Bandingkan dengan penelitian yang
sebelumnya. 5) Apakah ada kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya
(dari state of the art pada bagian pendahuluan). 6) Uraikan implikasi/ dampak/ kontribusi hasil
penelitian baik teoretis maupun penerapan.
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Kesimpulan hendaknya merupakan jawaban atas pertanyaan atau tujuan penelitian.
Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan yang
diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada
ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Sebaiknya dituliskan
dalam bentuk paragraf, bukan dalam bentuk item list/numbering.
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Rujukan yang dicantumkan dalam daftar pustaka hanyalah rujukan yang dikutip dalam isi
artikel. Semua rujukan-rujukan yang diacu di dalam teks artikel harus didaftarkan di bagian Daftar
Pustaka. Daftar Pustaka harus berisi pustaka-pustaka acuan yang berasal dari sumber primer
(jurnal penelitian, buku hasil penelitian, skripsi/ thesis/disertasi) dan berjumlah lebih dari 80% dari
keseluruhan daftar pustaka, diterbitkan 10 (sepuluh) tahun terakhir. Setiap artikel paling tidak
berisi 20 (dua puluh) daftar pustaka acuan. Referensi sebaiknya berasal dari sumber primer
nasional atau internasional.

Penulisan Daftar Pustaka menggunakan American Psychological Association (APA) style
dengan nama belakang penulis dan tahun (misalnya, Leavy (2022)). Penulisan Daftar Pustaka
WAJIB menggunakan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley, Zotero, EndNote, dsb.
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